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ABSTRAK

Judul . Persepsi Guru terhadap Pengelolaan Hubungan Sekolah
dengan Masyarakat di SMP Negeri Kecamatan Patamuan
Kabupaten Padang Pariaman

Penulis : Kismawati

Pembimbing : 1. Nellitawati, S.Pd, M.Pd
2. Dra. Elizar Ramli, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di SMP
Negeri Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman pada tanggal 27
Januari 2015 yang menunjukkan bahwa pengelolaan hubungan sekolah dengan
masyarakat kurang berjalan dengan baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi tentang persepsi guru tehadap pengelolaan hubungan
sekolah dengan masyarakat di SMP Negeri Kecamatan Patamuan Kabupaten
Padang Pariaman, yang dilihat dari, 1) Pelaksanaan hubungan sekolah dengan
masyarakat dan 2) Pengawasan terhadap pelaksanaan hubungan sekolah dengan
masyarakat. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah bagaimana Pengelolaan
husemas dalam hal, 1) Pelaksanaan hubungan sekolah dengan masyarakat? dan 2)
Pengawasan terhadap pelaksanaan hubungan sekolah dengan masyarakat?

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
seluruh guru SMP Negeri Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman,
yang berjumlah 48 orang. Keseluruhan populasi dijadikan sumber data dalam
penelitian ini, dengan demikian penelitian ini adalah penelitian populasi. Alat
pengumpulan data yang digunakan adalah angket model skala likert dengan
alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang
(JR), dan tidak pernah (TP). Angket ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan hubungan sekolah
dengan masyarakat di SMP Negeri Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang
Pariaman: (1) dalam hal pelaksanaan hubungan sekolah dengan masyarakat
berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata 3,48, (2) dalam hal pengawasan
terhadap pelaksanaan hubungan sekolah dengan masyarakat berada pada kategori
cukup dengan skor rata-rata 3,39. Secara umum guru mempersepsikan
pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat di SMP Negeri Kecamatan
Patamuan Kabupaten Padang Pariaman sudah cukup terlaksana dengan skor rata-
rata secara keseluruhan adalah 3,43.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk membentuk pola pikir
manusia. Dengan pendidikan manusia bisa mengembangkan pola pikir yang
mereka miliki menjadi manusia yang lebih bermanfaat bagi lingkungannya.
Berbagai usaha dan kebijakan telah dilakukan pemerintah untuk mengubah
pola pikir manusia. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS
yakni, “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”. Hal
tersebut bisa diwujudkan di lembaga pendidikan formal dan non formal.

Sekolah menengah pertama yang bermutu baik adalah sekolah yang
mampu berfungsi sebagai wadah proses edukasi, wadah proses sosialisasi, dan
wadah proses transformasi, sehinga mampu mengantarkan anak didik menjadi
seorang terdidik, memiliki kedewasaan mental dan sosial, serta memiliki ilmu
pengetahuan dan teknologi termasuk juga kebudayaan bangsa. Sekolah
sebagai suatu sistem sosial merupakan bagian integral dari sistem sosial yang
lebih besar, yaitu masyarakat.

Maju mundurnya sumber daya manusia pada suatu daerah tidak hanya
bergantung pada upaya-upaya yang dilakukan sekolah, namun juga sangat

bergantung pada partisipasi masyarakat terhadap pendidikan. Dalam hal ini
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ada hubungan saling memberi dan saling menerima antara sekolah dan
masyarakat sekitar. Menurut Pidarta (2011 : 189) “tujuan sekolah melakukan
hubungan dengan masyarakat ialah untuk mempertahankan hidupnya dan
sebagian untuk melayani masyarakat”. Kelangsungan proses pendidikan di
sekolah dapat dilakukan dengan menjalin komunikasi dan hubungan baik
dengan seluruh personil yang ada di sekolah dan masyarakat diluar sekolah.
Hal ini mungkin dilaksanakan berkat adanya koreksi atau kontrol dari
masyarakat, dukungan moral, material, dan tersedianya media pendidikan dan
nara sumber di masyarakat. Hal tersebut tidak terlepas dari pengelolaan yang
baik oleh sekolah. Dengan pengelolaan yang mengikuti proses yang ada maka
akan menciptakan hubungan sekolah dan masyarakat yang harmonis.
Sehubungan dengan hal tersebut, beberapa tahap pengelolaan husemas
sebagaimana tertulis dalam Mustari (2014:150) , (1) Perencanaan (planning)
mencakup penerapan tujuan dan standar penentuan aturan dan prosedur, serta
pembuatan rencana dan prediksi apa yang akan terjadi, (2) Pengorganisasian
(organizing) mencakup pengaturan anggota dan sumber daya yang dibutuhkan
dan pemantauan Kkinerja karyawan, (3) Pengoordinasian (coordinating)
mencakup pengaturan struktur kepanitiaan, pendelegasian kerja masing-
masing bagian dan penyusunan alokasi anggaran untuk masing-masing
bagian, (4) Mengkomunikasikan (communicating) mencakup penyampaian
rencana program kepada public internal dan eksternal, (5) Pelaksanaan
(actuating) merupakan tindakan menjalakan program sesuai dengan anggaran

sesuai dengan rencana yang telah dibuat, (6) Pengawasan (controlling)



merupakan kontrol atas jalannya pelaksanaan program, (7) Pengevaluasian

(evaluating) merupakan penilaian terhadap hasil kinerja program, apakah

perlu dihentikan atau dilanjutkan dengan modifikasi tertentu, (8)

Pemodifikasian (modificating) merupakan kegiatan pembaharuan revisi

program hasil evaluasi.

Berdasarkan pengamatan penulis lakukan pada tanggal 27 januari
sampai 31 januari 2015 terlihat bahwa pengelolaan husemas di Sekolah
Menengah Pertama Negeri Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman
masih kurang terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat pada fenomena sebagai
berikut:

1. Masih ada kegiatan yang akan dan sedang dilaksanakan sekolah belum
diperkenalkan kepada masyarakat. Hal ini terlihat dari kurangya respon
masyarakat terhadap kebijakan sekolah dalam pelaksanaan ekstarkurikuler
sekolah.

2. Masih ada dalam pelaksanaan program husemas belum disosialisasikan
kepada masyarakat. Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi orangtua
dalam menghadiri undangan rapat di sekolah.

3. Kurangnya pengawasan dari kepala sekolah dalam pelaksanaan kegiatan
husemas yang menyebabkan terjadi kesalahan dalam pelaksanaan sehingga
menimbulkan hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Hal ini
terlinat dari kepala sekolah jarang menghadiri kegiatan seperti

ekstrakurikuler dan kegiatan kebersihan lingkungan di sekitar sekolah



4. Kurang eratnya kerjasama antara sekolah dan masyarakat dalam hal
mendidik siswa. Hal ini terlihat dari sering terjadi penyimpangan yang
dilakukan siswa seperti tidak membuat PR dan bolos sekolah

Berdasarkan fenomena-fenomena diatas tergambar bahwa pengelolaan
husemas di SMP Negeri Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman
belum terlaksana sesuai yang diharapkan. Atas dasar itulah penulis tertarik
untuk mengetahui lebih lanjut mengenai “ Persepsi Guru terhadap Pengelolaan

Hubungan Sekolah dengan Masyarakat di SMP Negeri Kecamatan Patamuan

Kabupaten Padang Pariaman”.

. ldentifikasi Masalah

Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan suatu proses
komunikasi antara sekolah dengan masyarakat untuk menanamkan pengertian
warga untuk berpartisipasi dalam pengembangan sekolah. Hubungan sekolah
dengan masyarakat sangat besar manfaatnya, jika pengelolaan hubungan
sekolah dengan masyarakat terlaksana secara efektif dan efisien. Berdasarkan
latar belakang di atas maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Program yang direncanakan belum sepenuhnya dilaksanakan sekolah.
2. Pihak sekolah kurang transparan mengenai kegiatan pelaksanaan sampai

pengawasan.

3. Informasi tentang sekolah kepada masyarakat tidak dilakukan secara terus-

menerus.



4. Problem-problem yang dihadapi tidak di musyawarahkan dengan
masyarakat sehingga terjadi kesalahpahaman yang menimbulkan citra
yang kurang baik terhadap sekolah.

5. Dalam pelaksanaan husemas tidak mengacu pada rencana yang telah
ditetapkan.

6. Pengawasan terhadap kegiatan hubungan sekolah dan masyarakat tidak

dilakukan secara terus menerus.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas terlihat banyak permasalahan
yang terjadi tentang pengelolaan husemas. Karena mengingat waktu dan
kemampuan peneliti, maka penulis membatasi penelitian ini dengan melihat
sejauh mana Pengelolaan Husemas di SMP Negeri Kecamatan Patamuan
Kabupaten Padang Pariaman, dalam hal: 1) Pelaksanaan hubungan sekolah
dengan masyarakat, 2) Pengawasan terhadap kegiatan hubungan sekolah

dengan masyarakat.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana persepsi guru terhadap
pengelolaan husemas di SMP Negeri Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang

Pariaman?



. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan:
1. Pelaksanaan hubungan sekolah dengan masyarakat di SMP Negeri
Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman.
2. Pengawasan terhadap pelaksanaan hubungan sekolah dengan masyarakat

di SMP Negeri Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman.

. Pertanyaan Penelitian
Adapun yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk menjawab
pertanyaan—pertanyaan sebagai berikut ini:

1. Bagaimana persepsi guru tentang pelaksanaan hubungan sekolah dengan
masyarakat di SMP Negeri Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang
Pariaman?

2. Bagaimana persepsi guru tentang pengawasan terhadap pelaksanaan
hubungan sekolah dengan masyarakat di SMP Negeri Kecamatan

Patamuan Kabupaten Padang Pariaman?

. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang dikemukakan di atas maka
hasil penelitian diharapkan sebagai bahan masukan bagi:
1. Guru SMP Negeri Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman
tentang pengelolaan husemas.
2. Kepala Sekolah SMP Negeri Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang

Pariaman tentang pengelolaan husemas



Dinas Pendidikan Kabupaten Padang Pariaman dalam meningkatkan
pengelolaan husemas di Sekolah Menengah Pertama.
Pengalaman meneliti bagi penulis dalam mengaplikasikan berbagai

pengetahuan yang menunjang terlaksananya penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada bagian sebelumnya mengenai
pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat di Sekolah Menengah

Pertama Negeri Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman dilihat

dari persepsi guru, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat di Sekolah Menengah
Pertama Negeri Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman dalam
hal pelaksanaan husemas dengan skor rata-rata 3,48. Skor ini berada pada
kategori cukup. Hal ini berarti bahwa pengelolaan hubungan sekolah
dengan masyarakat sudah cukup terlaksana.

2. Pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat di Sekolah Menengah
Pertama Negeri Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman dalam
hal pengawasan terhadap hubungan sekolah dengan masyarakat dengan
skor rata-rata 3,39. Skor ini berada pada kategori cukup. Hal ini berarti
bahwa pengelolaan husemas dalam hal pengawasan cukup terlaksana.

3. Secara umum dapat disimpulkan bahwa pengelolaan hubungan sekolah
dengan masyarakat di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan
Patamuan Kabupaten Padang Pariaman termasuk dalam kategori cukup
dengan skor rata-rata 3,43. ini berarti bahwa pengelolaan hubungan
sekolah dengan masyarakat di Sekolah Menengah Pertama Negeri
Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman sudah cukup

terlaksana.
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B. Saran
Berdasarkan hasiil-hasil penelitian dan analisis yang telah dikemukakan,
maka ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan antara lain sebagai
berikut:

1. Kepala sekolah
a. Kepala sekolah diharapkan mampu melaksanakan dan menjalin

hubungan baik dengan masyarakat, karena mereka sangat berpengaruh
bagi peningkatan mutu pendidikan. Kepala sekolah juga diharapkan
mampu menggerakkan seluruh personil baik wakil kepala sekolah,
guru-guru maupun siswa untuk membantu melaksanakan husemas.

b. Kepala sekolah diharapkan mampu mengawasi setiap pelaksanaan
kegiatan husemas agar tidak terjadi penyimpangan dan kesalahan
dalam pelaksanaannya.

2. Wakil kepala sekolah diharapkan mampu melaksanakan setiap kegiatan
hubungan sekolah dengan masyarak dengan baik agar masyarakat mau
berpartisipasi dalam pengembangan sekolah.

3. Guru sebagai personil yang membantu jalannya pelaksanaan hubungan
sekolah dengan dengan masyarakat diharapkan mampu berkerjasama
dalam mengatur pelaksanaan husemas dan memberikan saran-saran serta

pengalaman yang bermanfaat bagi sekolah untuk lebih baik kedepannya.
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